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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Objektif Lokasi Penenlitian

1. Sejarah Singkat MAN Balaraja

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Balaraja berdiri pada

tahun 1995, dengan nama Madrasah Aliyah Nurul Haq, namun

dalam perkembangannya berdasarkan berbagai tinjauan dan

pertimbangan, maka ditetapkan Surat Keputusan Menteri Agama

Republik Indonesia No.515A Tahun 1995 tentang pembukaan dan

penegerian beberapa Madrasah. Dalam surat keputusan tersebut

Menteri Agama Republik Indonesia menimbang bahwa dalam

menunjang Pembangunan Nasional di bidang Pendidikan,

dipandang perlu melaksanakan pembukaan dan penegerian

Madrasah untuk dapat dijadikan sebagai model motivasi dan

pembinaan Madrasah sekitarnya. Berdasarkan Surat Keputusan

tersebut maka pada tahun 1995 MA Nurul Haq menjadi Negeri dan

berganti nama menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Balaraja.

Adapun nama-nama Kepala MAN Balaraja-Tangerang

adalah sebagai berikut :

a. Bapak H. Fadli Kamil, S.Ag. ( 1996/1997 – 2001/2002 )

b. Bapak Drs. Isep Rusmawan, MM. ( 2002/2003 – 2007/2008 )

c. Bapak Drs. E. Ansyurulloh A.U. ( 2007/2008 – 2008/2009 )
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d. Bapak H. Subandi, M.Pd ( 2008/2009 – sekarang ).1

2. Letak Geografis MAN Balaraja

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Balaraja – Tangerang

beralamat di Jalan Raya Serang Km 24 Balaraja 15610, tepatnya di

tengah-tengah perbatasan antara Kota Tangerang dengan Kota

Serang Propinsi Banten. Sehingga MAN Balaraja ini terletak di

pusat kota Balaraja.

Lokasi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Balaraja –

Tangerang sangatlah strategis, yakni berada di tengah-tengah

Kabupaten Tangerang yang sangat mudah ditempuh baik dengan

menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat. Walaupun

lokasi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Balaraja – Tangerang

berada di tengah-tengah perbatasan antara Kabupaten Tangerang

dengan Kota Serang, akan tetapi bisingnya suara kendaraan tidak

mengganggu kegiatan Proses Belajar Mengajar (KBM) dan

aktivitas lainnya sehingga semua kegiatan sekolah dapat berjalan

dengan baik dan lancar.

3. Sarana dan Prasarana

Sekolah merupakan lembaga untuk mendidik anak/siswa

agar menjadi warga Negara yang kreatif dan propesional. Untuk itu

menuntut adanya fasilitas pendidikan yang memadai sehingga

dalam diri siswa tertanam sikap bangga dan kerasan untuk belajar

1 Profile MAN Balaraja
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serta menumbuhkan kehormatan siswa terhadap sekolah tempat ia

di didik.

Fasilitas pendidikan ialah segala sesuatu yang diperlukan

dalam proses balajar mengajar, baik yang bergerak maupun tidak

bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan

lancar efektif dan efisien.

Adapun Fasilitas pendidikan di MAN Balaraja adalah

sebagai berikut:

1. Luas Tanah : 2.540 M2

2. Status Tanah : Hak Guna Pakai / Bersertifikat

3. NSM/NPSN : 131136030002 / 20622401

4. Jejang Akreditas : A TAHUN 2010

5. Data Ruang Kelas dan Bangunan yang mendukung

a. Ruang Belajar : 15 Rombel

b. Ruang Kepala Madrasah : 1 Ruang

c. Ruang TU : 1 Ruang

d. Ruang Guru : 2 Ruang

e. Ruang Lab Bahasa : 1 Ruang

f. Ruang Lab. IPA : 1 Ruang

g. Ruang Lab. Komputer : 1 Ruang

h. Ruang BK : 1 Ruang

i. Perpustakaan : 1 Ruang

j. Musholah : 1 Ruang

k. Kamar Mandi WC : 10



50

4. Visi dan Misi MAN Balaraja

a. Visi

Bekualitas, Terampil, Mandiri, Berprestasi dan

Berakhlak mulia.

b. Misi

Dari visi di atas terbentuk misi MAN Balaraja sebagai

berikut:

a) Meningkatkan profesionalisme dan etos kerja guru serta

menjadikan guru sebagai suritauladan anak didik dan

masyarakat.

b) Mengembangkan kecerdasan dan semangat belajar.

c) Mengembangkan pemahaman, kemampuan individu dan

sikap kemandirian.

d) Membudayakan profesi.

e) Membudayakan akhlakul karimah.2

5. Kondisi BK MAN Balaraja

Bimbingan dan konseling sendiri sudah ada sejak

berdirinya sekolah ini menjadi MAN Balaraja pada tahun 1995.

Saat itu guru BK yang pertama yaitu Bapak Drs. Yurhadi pada

tahun 1995- 1997. Dan ruangan khusus BK sendiri sudah

disediakan oleh pihak sekolah, meskipun ruangan tersebut tidak

terlalu besar. Sebenarnya ada keinginan untuk memperbesar

ruangan BK ini, namun lahannya sudah tidak memadai sehingga

2 Profile MAN Balaraja
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ruangan BK yang saat ini dipakai seluas 4 x 9 m2. Dan sarana juga

prasarana yang dimiliki antara lain:

a. Alat Pengumpul Data, Seperti : Format- format, pedoman

observasi, pedoman wawancara, angket siswa, angket orang

tua, catatan harian, daftar nilai prestasi belajar kartu

konsultasi, instrumen pengumpulan data dan minat.

b. Alat Penyimpan Data, Seperti : Buku / kartu Pribadi siswa ,

Map dll.

c. Perlengkapan Teknis, Seperti: Buku Pedoman/ Petunjuk, buku

informasi, (pribadi- sosial, belajar dan karier) paket

bimbingan, (pribadi- sosial, belajar dan karier).

d. Perlengkapan Teknis Lainnya, Seperti: Blanko surat, agenda

surat, alat-alat tulis dan lainnya.

Prasarana penunjang layanan bimbingan diantaranya

adalah: ruang bimbingan (ruang tamu, ruang konsultasi, ruang

bimbingan kelompok, lemari, papan tulis, locker/ rak untuk

menyimpan file, dan papan data).

Saat ini sekolah MAN Balaraja memiliki guru bimbingan

dan konseling sejumlah dua orang yang masih mengajar di MAN

Balaraja. Bapak Asdi, S.Pd adalah selaku koordinator dan guru

bimbingan dan konseling di MAN Balaraja, yang memegang tugas

layanan bimbingan dan konseling di kelas XII (dua belas).3

Kemudian Ibu Kokom Komalasari, S.Pd adalah guru bimbingan

3 Wawancara dengan Bapak Asdi, koordinator dan guru BK MAN Balaraja,
12 Februari 2015.



52

dan konseling/konselor, yang memegang tugas layanan bimbingan

dan konseling di kelas X (sepuluh), XI (sebelas).4

6. Visi dan Misi BK MAN Balaraja

a. Visi

Membentuk kehidupan siswa yang disiplin, mandiri,

berkembang, berprestasi dan memiliki akhlak mulia.

b. Misi

Dari visi di atas terbentuk misi BK MAN Balaraja

sebagai berikut:

a) Melaksanakan pelayanan bimbingan siswa dalam

pemahaman diri sebagai pribadiyang beriman.

b) Melaksanakan pelayanan bimbingan siswa dalam

pemahaman potensi bakat dan minat siswa.

c) Melaksanakan pelayanan bimbingan siswa dalam

kehidupan sehari-hari yang efektif dan mandiri sesuai

dengan potensi diri.

d) Melaksanakan pelayanan bimbingan siswa dalam

pemahaman lingkungan sosial.

e) Melaksanakan pelayanan bimbingan siswa di dalam proses

pembelajaran.

f) Melaksanakan pelayanan bimbingan siswa dalam

pengambilan keputusan dan merencanakan masa depan dan

karir yang berprestasi.

4 Wawancara dengan Ibu Kokom Komalasari, guru BK MAN Balaraja, 12
Februari 2015.
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7. Program dan Kegiatan BK MAN Balaraja

a. Program BK

Penyusunan program bimbingan dan konseling di sekolah/

Madrasah termasuk di MAN Balaraja dimulai dari kegiatan

asesmen, atau kegiatan mengidentifikasi aspek-aspek yang

dijadikan bahan masukan bagi penyusunan program tersebut.

Kegiatan asesmen ini meliputi:

(1) asesmen lingkungan, yang terkait dengan kegiatan

mengidentifikasi kegiatan Sekolah dan masyarakat (orang tua

peserta didik), sarana dan prasarana pendukung program

bimbingan, kondisi dan kualifikasi konselor, dan kebijakan

pimpinan Sekolah.

(2) asesmen kebutuhan atau masalah peserta didik, yang

menyangkut karateristik peserta didik, seperti aspek-aspek

fisik (kesehatan dan keberfungsiannya), kecerdasan,

motifbelajar, sikap dan kebiasaan belajar, minat-minatnya

(pekerjaan, jurusan, olahraga, seni, dan keagamaan), masalah-

masalah yang dialami, dan kepribadian; atau tugas-tugas

perkembangannya, sebagai landasan untuk memberikan

layanan bimbingan konseling. Struktur pengembangan

program bimbingan konseling selalu berbasis pada tugas-tugas

perkembangan sebagai kompetesi yang harus di kuasai peserta

didik. Adapun komponen program tersebut yaitu:

a) Komponen Pelayanan Dasar,

b) Komponen Pelayanan Rensponsis
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c) Komponen Perencanaan Individual,

d) Komponen Dukungan Sistem (manajement).

Setelah itu juga ada Rencana kegiatan (action plans)

diperlukan untuk menjamin peluncuran program bimbingan

dan konseling dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.

Rencana kegiatan adalah uraian detil dan program yang

menggambarkan struktur isi program, baik kegiatan di sekolah

maupun luar sekolah, untuk memfasilitasi peserta didik

mencapai tugas perkembangan kompetensi tertentu.

Dan program bimbingan dan konseling perlu

dilaksanakan dalam bentuk (a) kontak langsung, dan (b) tanpa

kontak langsung dengan peserta didik. Untuk kegiatan kontak

langsung yang dilakukan secara klasikal di kelas (pelayanan

dasar) perlu dialokasikan waktu terjadwal 1 jam pelajaran per-

kelas per-minggu. Adapun kegiatan bimbingan tanpa kontak

langsung dengan peserta didik dapat dilaksanakan melalui

tulisan (seperti e-mail, buku-buku, brosur, atau majalah

dinding), kunjungan rumah (home visit), konferensi kasus

(case conference), dan alih tangan (referral).

b. Kegiatan BK

Dalam melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling

di MAN Balaraja guru BK atau konselor mempunyai bentuk

tugas dan tanggung jawab yang dilakukan sebagai suatu

profesi, maka pelaksanaannya berbeda dengan tugas sebagai

tugas guru mata pelajaran, maka beban tugas atau penghargaan
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jam kerja guru pembimbing/konselor ditetapkan 36jam/

minggu.

Adapun kegiatan yang telah dilakukan oleh guru BK

terhadap siswa meliputi penyediaan instrumen BK (AUM,

DCM, Home visit, mengadakan Psikotes untuk siswa kelas XII

dalam rangka membantu mengarahkan minat siswa dalam

menentukan studi lanjutan), mendatangkan nara sumber dari

luar dalam seminar siswa, pelaksanakan pelayanan dalam

bidang bimbingan pribadi- sosial, bimbingan belajar, bimbingan

kelompok bimbingan karier, serta semua jenis layanan termasuk

semua kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 6 jam.

Selain itu ada juga kegiatan yang telah diikuti oleh guru

BK seperti seminar/workshop dalam dan luar kota, kegiatan

ABKIN kabupaten/propinsi dan kegiatan MGBK sebagai

bentuk kerjasama dan penyaluran informasi dalam membentuk

dan membangun kinerja guru BK atau konselor yang produkif

untuk para siswa/kliennya.

8. Strukur  Bimbingan dan Konseling MAN Balaraja

Adapun struktur bimbingan dan konseling di MAN

Balaraja dapat dilihat pada struktur di bawah ini:
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TABEL 4.1

Struktur Organisasi BK MAN Balaraja

Keterangan : Garis layanan BK

Garis koordinasi 5

Dalam hal penanganan siswa yang bermasalah di MAN

Balaraja adalah sebagai berikut:

5 Dokumen Struktur Organisasi Bimbingan Konseling MAN Balaraja Tahun
2014/2015.

KAMADKomite
Madarasah

WAKAMAD  PKM

MAPENDA

Konselor

Pengawas
Madrasah Bidang

Konseling

Koordinator  BK

Kepala Tata
Usaha

Guru  MP Wali Kelas

SISWA
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TABEL 4.2

Mekanisme Penanganan Siswa Bermasalah Man Balaraja Tahun

2014/2015

Keterangan: : Garis koordinasi

: Garis hukuman/penertiban

: Garis layanan bimbingan konseling

B. Identitas Responden

Identitas responden kelas X Keagamaan di MAN Balaraja yang

akan diuraikan dalam bab ini terdiri dari dua identitas, yaitu: jenis

kelamin dan usia dari setiap responden. Di bawah berikut adalah

uraiannya:

TENAGA AHLI KEPALA MADRASAH
WK.KEP. MADRASAH

BP.3
KOMITE

GURU PIKET

GURU MP

WALI KELAS KOORDINATOR BK
&

GURU PEMBIMBING

PETUGAS LAIN

SISWA



58

a. Jenis Kelamin

Responden dalam penelitian ini berjumlah 39 orang siswa

yang berada di kelas Keagamaan di MAN Balaraja Kab. Tangerang,

responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 27 responden

(69%), dan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 12 responden

(31%). Berikut hasilnya dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.3

Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (N = 45)

No Jenis Kelamin Jumlah Persentasi

1 Perempuan 27 69%

2 Laki-laki 12 31%

Total 39 100%

Sehingga dari hasil data di atas menunjukan bahwa

responden yang paling banyak dalam penelitian ini adalah dari

perempuan dan responden yang paling sedikit adalah dari laki-laki.

b. Usia

Responden dalam penelitian ini berjumlah 39 orang siswa

yang berada di kelas Keagamaan di MAN Balaraja Kab. Tangerang,

responden yang memiliki usia yang berbeda-beda yaitu dari usia 14

tahun sebanyak 3 reponden (8%), usia 15 tahun sebanyak 28

responden (72%), dan usia 16 tahun sebanyak 8 responden (21%).

Berikut hasilnya dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 4.3

Identitas Responden Berdasarkan Usia (N = 45)

No Usia Jumlah Persentasi

1 14 Tahun 3 8%

2 15 Tahun 28 72%

3 16 Tahun 8 20%

Total 39 100%

C. Analisis Layanan Bimbingan Kelompok di MAN Balaraja

Kabupaten Tangerang (Variabel X)

Berikut ini akan diuraikan analisis deskriptif layanan bimbingan

kelompok di MAN Balaraja Kab. Tangerang, yang sesuai dari distribusi

skor.

61 62 64 65 65 66 66 66 67 67

67 67 67 68 68 68 68 68 69 69

69 70 70 70 70 70 70 71 71 71

71 72 72 72 74 75 76 77 78

Tabel 4.4

Distribusi Skor Layanan Bimbingan Kelompok (Variabel X)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean

Std.

Deviation Variance

X 39 61 78 2697 69.15 3.717 13.818

Valid N

(listwise)
39
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Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.4 tentang analisis

layanan bimbingan kelompok, maka dapat diketahui bahwa mean dari

variabel layanan bimbingan kelompok 69.15 standar deviasi sebesar

3.717, dengan nilai minimum 61 dan nilai maksimum 78. Sehingga luas

jarak sebenarnya adalah 78-61= 17, jarak tersebut dibagi tiga untuk

dilihat nilai tengahnya yaitu 17/4= 4,25 (4). Maka diperoleh kategori

sebagai berikut:

Tabel 4.5

Analisis Layanan Bimbingan Kelompok (X)

Kategori Rentang Frekuensi Persentasi

Kurang baik 61-65 5 13%

Cukup baik 66-70 22 56%

Baik 71-74 8 21%

Sangat baik 75-78 4 10%

Jumlah 39 100%

Berdasarkan hasil perhitungan kategori skor mengukur layanan

bimbingan kelompok, seperti yang ditunjukan dalam tabel 4.5 diketahui

bahwa 5 responden (13%) memiliki tanggapan bahwa kegiatan layanan

bimbingan kelompok yang dilakukan di MAN Balaraja itu kurang baik,

22 responden (56%) memiliki tanggapan bahwa kegiatan layanan

bimbingan kelompok yang dilakukan di MAN Balaraja itu cukup baik,

8 responden (21%) memiliki tanggapan bahwa kegiatan layanan

bimbingan kelompok yang dilakukan di MAN Balaraja itu baik. 4

responden (10%) memiliki tanggapan bahwa kegiatan layanan

bimbingan kelompok yang dilakukan di MAN Balaraja itu sangat baik.
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Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 39 responden siswa kelas X

Keagamaan yang menjadi sampel paling banyak memiliki tanggapan

bahwa kegiatan layanan bimbingan kelompok di MAN Balaraja itu

cukup baik.

D. Analisis Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa

(Variabel Y)

Berikut ini akan diuraikan analisis deskriptif kemampuan

komunikasi interpersonal siswa di MAN Balaraja Kab. Tangerang,

yang sesuai dari distribusi skor.

58 59 60 60 61 61 61 61 61 61

61 62 62 62 62 62 62 63 63 63

64 64 64 65 65 65 65 65 65 65

66 66 66 68 68 69 69 70 71

Tabel 4.6

Distribusi Skor Komunikasi Intrapersonal (Variabel Y)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean

Std.

Deviation Variance

Y 39 58 71 2485 63.72 3.103 9.629

Valid N

(listwise)
39

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.6 tentang analisis

kemampuan komunikasi interpersonal siswa, maka dapat diketahui

bahwa mean dari variabel komunikasi interpersonal 63.72 standar

deviasi sebesar 3.103, dengan nilai minimum 58 dan nilai maksimum
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71. Sehingga luas jarak sebenarnya adalah 71-58= 13, jarak tersebut

dibagi tiga untuk dilihat nilai tengahnya yaitu 17/4= 3,25 (3). Maka

diperoleh kategori sebagai berikut:

Tabel 4.7

Analisis Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa (Y)

Kategori Rentang Frekuensi Persentasi

Kurang baik 58-61 11 28%

Cukup baik 62-65 19 49%

Baik 66-68 5 13%

Sangat baik 69-71 4 10%

Jumlah 39 100%

Berdasarkan hasil perhitungan kategori skor mengukur

kemampuan komunikasi interpersonal siswa, seperti yang ditunjukan

dalam tabel 4.7 diketahui bahwa 11 responden (28%) memiliki

kemampuan yang kurang baik dalam hal komunikasi interpersonal

siswa, 19 responden (49%) memiliki kemampuan yang cukup baik

dalam hal komunikasi interpersonal siswa, 5 responden (13%) memiliki

kemampuan yang baik dalam hal komunikasi interpersonal siswa. 4

responden (10%) memiliki kemampuan yang sangat baik dalam hal

komunikasi interpersonal siswa. Maka dari itu dapat disimpulkan

bahwa 39 responden siswa kelas X Keagamaan yang menjadi sampel

paling banyak memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang

cukup baik.
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E. Analisis Korelasi (Pengaruh Layanan Bimbingan Pranikah Uji

validitas

1. Uji Validitas

Tabel 4.8

Uji Validitas Variabel X

No Pernyataan r tabel r hitung Ket

1 Item 1 0.316 0.564 Valid

2 item 2 0.316 0.431 Valid

3 Item 3 0.316 0.510 Valid

4 Item 4 0.316 0.399 Valid

5 Item 5 0.316 0.432 Valid

6 Item 6 0.316 0.316 Valid

7 Item 7 0.316 0.433 Valid

8 Item 8 0.316 0.418 Valid

9 Item 9 0.316 0.472 Valid

10 Item 10 0.316 0.399 Valid

11 Item 11 0.316 0.403 Valid

12 Item 12 0.316 0.211 Tidak Valid

13 Item 13 0.316 0.323 Valid

14 Item 14 0.316 0.305 Tidak Valid

15 Item 15 0.316 0.037 Tidak Valid

16 Item 16 0.316 0.325 Valid

17 Item 17 0.316 0.175 Tidak Valid

18 Item 18 0.316 0.217 Tidak Valid

19 Item 19 0.316 0.046 Tidak Valid

20 Item 20 0.316 0.268 Tidak Valid
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Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa item

12,14,15,17,18,19,20 nilai r hitung kurang r tabel 0,316, maka

dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tidak valid maka

harus dibuang atau diperbaiki lagi.

Tabel 4.9

Uji Validitas Variabel Y

No Pernyataan r tabel r hitung Ket

1 Item 1 0.316 0.522 Valid

2 item 2 0.316 0.141 Tidak Valid

3 Item 3 0.316 0.234 Tidak Valid

4 Item 4 0.316 0.269 Tidak Valid

5 Item 5 0.316 0.197 Tidak Valid

6 Item 6 0.316 0.309 Tidak Valid

7 Item 7 0.316 0.232 Tidak Valid

8 Item 8 0.316 0.192 Tidak Valid

9 Item 9 0.316 0.228 Tidak Valid

10 Item 10 0.316 0.194 Tidak Valid

11 Item 11 0.316 0.306 Tidak Valid

12 Item 12 0.316 0.212 Tidak Valid

13 Item 13 0.316 0.245 Tidak Valid

14 Item 14 0.316 0.302 Tidak Valid

15 Item 15 0.316 0.207 Tidak Valid

16 Item 16 0.316 0.333 Valid

17 Item 17 0.316 0.613 Valid

18 Item 18 0.316 0.154 Tidak Valid

19 Item 19 0.316 0.499 Valid

20 Item 20 0.316 0.455 Valid



65

Hasil uji validitas dapat dilihat pada output item-Total

statistics pada kolom corrected item-Total correlation. Nilai ini

kemudian kita bandingkan dengan nilai r tabel. R tabel dicari

pada signifikasi 0.065 dengan uji dua sisi dan jumlah data (n) =

39, maka r tabel 0.316. untuk nilai validitas pada

item2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,18 nilai validitas kurang

dari 0.316 maka dapat disimpulkan bahwa item tersebut tidak

valid signifikan, ini dinyatakan harus dikeluarkan atau diperbaiki.

Sedangkan pada item-item 1,16,17,19,20 nilainya lebih dari 0.316

dan dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut valid.

1. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas kedua skala ini menggunakan uji statiscic

Alpha Cronbach dengan menggunakan SPSS versi 16. Hasil uji

realibilitas skala layanan bimbingan kelompok dan komunikasi

interpersonal siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10

Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.708 14

Nilai reabilitas skala layanan bimbingan kelompok

dengan 13 item valid sebesar 0.708. oleh karena itu skala layanan

bimbingan kelompok dapat dinyatakan cukup realiabel dan dapat

dinyatakan sebagai alat ukur penelitian.
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Tabel 4.11

Uji Realibilitas Y

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.298 5

Nilai reabilitas skala komunikasi interpersonal dengan 5

item valid sebesar 0,298. Oleh karena itu, skala komunikasi

interpersonal dapat dinyatakan kurang reliabel dan dapat

digunakan sebagai alat ukur penelitian.

Hal ini berdasarkan norma reliabilitas yang dikemukakan

oleh Guilford seperti dalam tabel berikut ini:

2. Uji normalitas

Tabel 4.12

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Totalitem

N 39

Normal Parametersa Mean 69.15

Std. Deviation 3.717

Most Extreme Differences Absolute .105

Positive .105

Negative -.076

Kolmogorov-Smirnov Z .653

Asymp. Sig. (2-tailed) .787

a. Test distribution is Normal.
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Dapat diketahui bahwa signifikasi sebesar 0,787. Karena

signifikasi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

layanan bimbingan kelompok terhadap komunikasi

interpersonal memiliki nilai yang normal.

4. Uji korelasi

Tabel 4.13

Uji Korelasi

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 4.591 1 4.591 .871 .357a

Residual 194.999 37 5.270

Total 199.590 38

a. Predictors: (Constant), Layanan  Bimbingan kelompok

b. Dependent Variable: Komunikasi Interpersonal siswa

Tabel 4.14

Tabel koefisien korelasi

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .152a .023 -.003 2.296

a. Predictors: (Constant), Layanan  Bimbingan kelompok

Dari tabel 4.17 di atas dapat diketahui nilai korelasi (R)

sebesar 0,152 yang artinya hal ini menunjukan bahwa terjadi

hubungan yang sangat rendah antara layanan bimbingan

kelompok terhadap komunikasi interpersonal siswa. Karena R

berada pada renta 0,20-0,399.
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Hal ini sesuai penafsiran korelasi menggunakan

interpretasi “r” product moment, sebagai berikut:

0,00 – 0,20 = Sangat Rendah

0,20 – 0,40 = Rendah

0,40 – 0,70 = Sedang

0,70 – 0,90 = Tinggi

0,90 – 1,00 = Sangat Tinggi

Tabel 4.15

Data koefisien determinasi

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .152a .023 -.003 2.296

a. Predictors: (Constant), Layanan  Bimbingan kelompok

Dari table 4.18 di atas dapat diketahui bahwa nilai R2=

0,023. Artinya adalah proporsi pengaruh layanan bimbingan

kelompok terhadap komunikasi interpersonal siswa masuk kategori

rendah yaitu sebesar 2,3%. Sedangkan sisanya sebesar 97,7 %

dipengaruhi oleh variabel yang lain dan memerlukan penelitian

lebih lanjut. Hasil pengaruh ini masuk dalam kategori rendah

mungkin disebabkan oleh minimnya waktu yang diberikan terhadap

guru BK dalam melakukan pelayanan bimbingan dan konseling,

sarana dan prasarana yang terbatas, dan kurangnya tenaga kerja

guru BK.


